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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengolahan dan analisis data penelitian yang telah 

dilakukan di salah satu SMA di kota Bandung kelas XI semester genap tahun 

2012-2013, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah diterapkan pendekatan demonstrasi interaktif, pemahaman 

konsep fisika siswa meningkat dengan kriteria peningkatan sedang yang 

diindikasikan oleh nilai gain ternormalisasi sebesar 0,32 dengan 

kategori sedang. Adapun peningkatan ketiga kemampuan pemahaman 

konsep menurut Bloom et al. (1981) yaitu translasi (kemampuan 

menerjemahkan) dengan gain ternormalisasi sebesar 0,53 dengan 

kategori sedang, interpretasi (kemampuan menafsirkan) dengan gain 

ternormalisasi sebesar 0,33 dengan kategori sedang, dan ekstrapolasi 

(kemampuan meramalkan) dengan gain ternormalisasi sebesar 0,32 

dengan kategori sedang. 

 2. Dengan penerapan pendekatan demonstrasi interaktif dapat 

meningkatkan setiap aspek pemahaman konsep fisika siswa pada setiap 

pertemuan. Peningkatan setiap aspek pemahaman konsep fisika siswa 

ditunjukan dengan rata-rata gain ternormalisasi dari hasil soal pre-test 

dan post-test yaitu: 

a. Pertemuan ke-1 aspek translasi memiliki nilai gain ternormalisasi 

sebesar 0,25 yang berkategori rendah, aspek interpretasi mamiliki 

nilai gain ternormalisasi sebesar 0,75 yang berkategori tinggi, dan 

aspek ekstrapolasi memilki nilai gain ternormalisasi sebesar 0,50 

yang berkategori sedang. 

b. Pertemuan ke-2 aspek translasi memiliki nilai gain ternormalisasi 

sebesar 1,00 yang berkategori tinggi, aspek interpretasi juga 

memiliki nilai gain ternormalisasi sebesar 1,00 yang berkategori 
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tinggi, sedangkan aspek ekstrapolasi memiliki nilai gain 

ternormalisasi sebesar 0,25 yang berkategori rendah. 

c. Pertemuan ke-3 aspek yang didapatkan hanya aspek interpretasi 

yang memiliki nilai gain ternormalisasi sebesar 0,88 yang 

berkategori tinggi, sedangkan aspek ekstrapolasi memiliki nilai gain 

ternormalisasi sebesar 0,50 yang berkategori sedang. 

    

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut diajukan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Banyak komponen ketercapaian pembelajaran yang dapat diukur dari 

proses belajar melalui kegiatan demonstrasi interaktif selain pemahaman 

konsep siswa, antara lain aktivitas siswa dan minat belajar siswa. 

Komponen tersebut dapat dijadikan variable yang diukur dalam 

pembelajaran melalui demonstrasi interaktif. 

2. Perlu adanya pengukuran tentang aktivitas siswa dengan melakukan 

pengukuran secara kualitatif. 


